
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bentuk sinonim bahasa Bima terdiri atas: (1) Bentuk sinonim 

antarkata memperoleh data sebanyak 106 data. Berdasarkan kategori bentuk 

sinonim antarkata terdiri atas, kategori bentuk sinonim kata dasar dengan kata 

dasar memperoleh 92 data dengan persentase 82,14%, bentuk sinonim kata dasar 

dengan kata majemuk memperoleh 7 data dengan persentase 6,25%, dan bentuk 

sinonim kata majemuk dengan kata majemuk memperoleh 7 data dengan 

persentase 6,25%. (2) Bentuk sinonim antarfrasa memperoleh 3 data dengan 

persentase 2,68%. (3) Bentuk sinonim antarkalimat memperoleh 3 data dengan 

persentase 2,68%. 

Selanjutnya, berdasarkan relasi pembeda sinonim dalam penelitian diperoleh 

relasi yang terdiri atas: (1) Sinonim berdasarkan aspekusia (kanak-kanak/dewasa), 

yaitu relasi pembeda sinonim yang dikategorikan pada tingkat usia kanak-kanak, 

remaja, dewasa, dan tua. Berdasarkan hasilpenelitian diperoleh sebanyak 7 data 

dengan persentase 6,6%. (2) Sinonim berdasarkan kolokial tidaknya kata, yaitu 

bentuk sinonim yang pemakaiannya terbatas pada kata tertentu berdasarkan 

kesehariannya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 18 data dengan 

persentase 16,98%.(3)Sinonim lengkap dan mutlak, yaitu sinonim yang memiliki 

makna kognitit dan emotif yang sama sehingga dapat saling bertukar tempat 

dalam konteks kalimat apapun. Berdasarkan hasilpenelitian diperoleh sebanyak 53 



 

 

data dengan persentase 50%. (4) Sinonim tidak lengkap dan mutlak, yaitu sinonim 

yang dapat saling menggantikan, tetapi jika diujarkan akan memiliki makna 

emotif yang berbeda tergantung dari penutur ingin menggunakan kata yang mana 

sesuai dengan konteks kebahasaannya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebanyak 15 data dengan persentase 14,15%. (5) Sinonim berdasarkan bahasa 

pinjaman, yaitu bahasa pinjaman yang diadaptasi dari bahasa Indonesia maupun 

bahasa asing. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 9 data dengan 

persentase 8,49%. (5) Sinonim berdasarkan status sosial merupakan bahasa yang 

diperoleh dari padanan kata berdasarkan status sosial yang berbeda. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 4data dengan persentase 3,77%. 

 Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua teori yang 

ekstensial yang ditemukan pada saat melakukan penelitian dan analisis data. 

Kedua teori ini tidak ada dalam teori sinonim yang dikemukakan oleh Ullman. 

Palmer, dan Lyons. Temuan yang dimaksud, yaitu: sinonim berdasarkan bahasa 

pinjaman dengan prsentase data sebanyak 8,49% dan sinonim berdasarkan status 

sosial dengan persentase data 3,77%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada 

beberapa saran yang perlu mendapat perhatian, anatara lain: 

1. Mengingat penelitian tentang sinonim bahasa Bima sudah lumayan banyak 

dilakukan. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat diimplementasikan 

dengan baik dan benar dalam kehidupan bermasyarakat meski hasil 

penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari kata sempurna. 



 

 

2. Sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi rasa persatuan dan kesatuan, 

hendaknya selalu melestarikan bahasa daerahnya khusnya bahasa Bima 

sebagai identitas daerah yang patut dibanggakan.  

3. Melalui penelitia ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bagi diri 

kita untuk selalu mencintai, mempelajari, dan mendalami bahasa daerah 

dengan keunikan dan karakteristiknya yang berbeda-beda.  

4. Tidak hanya itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai 

acuan dan pembelajaran bagi penelitian selanjutnya.  
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